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1.1 Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan menghindari kesalah pahamanan maka penulis perlu menegaskan istilah yang menjadi kata kunci dalam penelitian yang berjudul “Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik Dalam Era Society 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang” adapun istilah yang akan dijelaskan yaitu sebagai berikut:
1. Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu pelaksanaan pelajar Indonesia yang secara terus-menerus diharapkan dapat memiliki kemampuan secara global dan berwatak sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila. Pelajar Pancasila yang dimaksudkan adalah pelajar yang mampu menerapkan karakter dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan secara langsung dengan apa yang terkandung dalam sila-sila pancasila
2. Karakter Peserta Didik

Pembinaan karakter siswa harus dilakukan secara dini di sekolah dasar, karena sekolah dasar merupakan periode pendidikan yang sangat penting untuk menentukan arah pengembangan potensi peserta didik. Sekolah dasar adalah lingkungan pendidikan formal pertama yang dialami oleh anak.Di sekolah dasar anak diperkenalkan dan ditanamkan dasar- dasar nilai seperti kejujuran, kesusilaan, kesopanan, tata krama,budi pekerti, etika dan moral. Dari nilai dasar itulah diharapkan akan menjadikan anak tumbuh menjadi anak yang cerdas otaknya, bersih hatinya, dan terampil tangannya, tiga komponen pendidikan
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tersebut ada dalam diri siswa yaitu aspekkognitif, afektif, dan psikomotor.

3. Era Society 5.0

Era society 5.0 adalah konsep kebaruan hidup yang mengubah tatanan kehidupan manusia yang berbasiskan teknologi digital untuk mempermudah aktivitas manusia. Era Society 5.0 adalahmanusia dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi Industri 4.0 dan berpusat di teknologi.
4. Pendidikan Pancasila

Pendidikan pancasila adalah pendidikan ediologi bangsa Indonesia yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, memahami hak dan kewajiban kewarganegaraan, cinta tanah air, serta berjiwa nasional Indonesia. Pengajaran dapat dilakukan kepada anak sekolah mulai dari tingkatan sekolah dasar.
1.2 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan adalah sebuah proses dalam kehidupan manusia senagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan menopang kehidupan seseorang dimasa depan. Pendidikan juga menjadi sebuah kebutuhan yang menentukan tarap hidup seseorang.Pendidikan merupakan usaha sedar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar siswa secara efektif dan aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan diri dan masyarakat.
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia memiliki peran penting dalam pembentukan karakter generasi muda, iaitu moral anak bangsa. Pendidikan dasar memiliki peran dan menjadi fondasi yang krusial dalam menanamkan

nilai-nilai Pancasila sejak dini. Oleh sebab itu sesuai dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka disekolah sekolah, sasaran dan tujuan agar para siswa terus berkembang sebagai pelajar yang berpandukan nilai nilai Pancasila dan Undang Undang Dasar 45 maka, di sasarkan Pendidikan Karakter yang berpandukan hal tersebut kedalam Profil Pelajar Pancasila.
Seiring dengan perkembangan zaman yang terus bergerak kedepan dan semakin maju, pendidikan di lingkungan sekolah pun tidak dapar terlepas dari penggunaan flatform tersebut, yaitu flatform digitan yang terus meningkat dan berubah dari era 4.0 sekarang meningkat menjadi era Society 5.0 yang harus diaplikasikan kedalam Kurikulum Pembelajaran terbaru iaitu Kurikulum Merdeka.Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki nilai-nilai fundamental yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, peran guru sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai tersebut kepada siswa. Yayasan pendidikan, sebagai lembaga yang menaungi sekolah- sekolah, memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan memfasilitasi guru untuk menjalankan tugas ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pengelolaan manajemen yayasan dapat mempengaruhi pelaksanaan nilai-nilai Pancasila oleh guru di sekolah-sekolah.
Penelitian ini akan dilakukan di SD 105855 PTPN II Tanjung Morawa di Kota Tanjung Morawa. Subjek penelitian meliputi Siswa, tenaga pendidik yayasan, kepala sekolah, dan guru yang bekerja di bawah naungan yayasan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang diteliti, yaitu pengelolaan manajemen yayasan terhadap guru dalam pelaksanaan nilai-nilai Pancasila. Di era Digital Era 5.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, membawa tantangan dan peluang baru dalam pendidikan karakter dan

menjadi sangat signifikan dan membuka peluang untuk memperkuat pembelajaran pendidikan karakter dan juga menjadi tantangan baru. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pembelajaran profil pelajar Pancasila dapat diterapkan dan diimplementasikan secara efektif di sekolah dasar dalam konteks Era 5.0. untuk membentuk karakter siswa yang kuat dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Era Society 5.0 menuntut individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan adaptif. Karakter yang baik menjadi fondasi penting dalam menghadapi tantangan di era ini. Di Indonesia, salah satu upaya untuk membentuk karakter siswa adalah melalui pembelajaran Profil Pelajar Pancasila yang mengintegrasikan nilai nilai Pancasila dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar.
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana pembelajaran tersebut berperan dalam membentuk karakter dasar siswa di Sekolah Dasardalam menghadapi tantangan di Era 5.0. Era 5.0 atau "Society 5.0" adalah konsep yang dikembangkan oleh Jepang, yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang berpusat pada manusia dan didukung oleh teknologi mutakhir seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data. Masyarakat ini mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Era 5.0 : Teknologi digunakan untuk mendukung pengembangan spiritual dan moral, misalnya melalui aplikasi yang memfasilitasi pendidikan agama dan etika.Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data. Masyarakat ini mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Teknologi digunakan untuk mendukung pengembangan spiritual dan moral, misalnya melalui aplikasi yang memfasilitasi pendidikan agama dan etika.
Metode penelitian yang paling sesuai untuk mengkaji hubungan antara era 5.0 dan karakter Profil Pelajar Pancasila akan sangat tergantung pada tujuan dan fokus penelitian.

Merancang eksperimen untuk melihat efek spesifik dari teknologi tertentu (misalnya, penggunaan AI dalam pembelajaran) terhadap pengembangan karakter siswa. media (artikel, buku, video) yang membahas era 5.0 dan karakter Profil Pelajar Pancasila untuk menemukan tema dan pola yang relevan. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan seringkali penelitian yang baik menggunakan kombinasi dari beberapa metode untuk mendapatkan hasil yang lebih valid dan menyeluruh. Pemilihan metode harus didasarkan pada pertanyaan penelitian spesifik, ketersediaan sumber daya, serta kemampuan peneliti dalam mengelola dan menganalisis data. Pengembangan media pembelajaran sering kali dihadapkan pada tantangan dalam menyajikan informasi yang mudah difahami dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang efektif dan bervariatif sehingga tercipta suasana lingkungan belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran dengan Judul “Peranan Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila Dalam Membentuk Karakter Dasar Menghadapi Era Society 5.0 di SD Negeri 105855 PTP II Tanjung Morawa”
Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter siswa yang harus dimulai dari peringkat yang paling mendasar. Dengan kemajuan jaman yang semakin maju manusia tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh Digitalisasi yang semakin ke depan.
Di era Society 5.0 sekarang ini siswa dihadapkan dan harus terlibat langsung dengan digitalisasi, yang sudah pasti akan mempengaruhi sifat tingkah laku dan perbuatan para pelajar sehari hari baik didalam sekolah maupun diluar sekolah seperti dirumah. Oleh sebab itu sangat perlu menanamkan niai – nilai kepribadian yang teguh yang dilandasi dengan nilai-nilai Pancasila sebagai cara untuk membentuk karakter siswa kedepannya, agar sikap sikap dan perbuatan para siswa yang selama ini sibuk dengan diri sendiri ketika

guru sedang menerangkan materi pelajaran, sibuk melakukan aktifitas aktifitas yang tidak ada hubungan dengan apa yang diterangkan guru di kelas. Ini terjadi kemungkinan disebabkan siswa merasa bosan dan jenuh dengan metode yang dipakai guru dalam menyampaikan materi. Selain itu guru juga belum semaksimal mungkin menggunakan model pembelajaran yang berpariatif dan melibatkan siswa secara langsung dalam subjek pembahasan materi pelajaran.Hal ini terjadi karena sebagian besar guru masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton, ceramah, penyampaian sepihak dan tidak interaktif, hal ini akan lambat laun menurunkan minat belajar siswa itu sendiri.
Penulis merasa yakin hal seperti diatas akan lambat laun merubah karakter siswa itu sendiri dan membentuk karakter dan sikap tingkah laku yang negatif. Era digitalisasi sangat menawarkan ke pelbagaian media yang menampilkan audio visual dan aktifitas yang terbuka dan bebas diakses oleh siapapun termasuk siswa di sekolah dasar, oleh karena itu penulis menyarankan pihak pendidik dalam hal ini guru dan tenaga kependidikan di sekolah memperkuat pembelajaran profil pelajar pancasila ini sebagai perisai dan kekuatan siswa itu sendiri dalam memanfaatkan era digitalisasi 5.0. Pembelajaran yang dijalankan di sekolah sekolah harus menggunakan media sebagai model dan alat bantu dalam penyampaian materi pelajaran pokok. Guru harus melibatkan siswa secara langsung agar minat dan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan guru bisa muncul di dalam diri siswa tersebut.
Berdasarkan masalah yang ada maka penulis akan melakukan penelitian tentang pembentukan karakter dasar siswa di SD Negeri 105855 PTP II Tanjung Morawa melalui Pembelajaran Profil Pelajar Pancasila sebagai media yang berperan dalam membentuk dan membina karakter siswa terutama di Kelas V dan dikelas VI sekolah dasar.
Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi sumber daya manusia secara optimal, karena pendidikan merupakan sarana investasi untuk

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian untuk bekal hidup manusia sesuai dengan kebutuhan zaman agar tidak terjadi kesenjangan antara realitas dan idealitas. Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan yaitu segala usaha dan pembawaan diri generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta keterampilannya kepada generasi muda untuk memungkinkan melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama dengan sebaik- baiknya. Perubahan kebiasaan dari masa ke masa berubah-ubah seiring dengan perubahan yang didapat dari proses pendidikan. Pendidikan sanggup menelurkan kreativitas dan inovasi dalam menjalani segala perubahan zaman. Tatkala sebuah negara ingin melahirkan taraf hidup yang lebih mumpuni bagi segenap rakyat, maka di situlah pendidikan menjadi poin penting yang mesti dipersiapkan untuk mewujudkan asa dan harapan tersebut.5 Menyadari peran penting pendidikan, pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan.
Berada di era 5.0 ini merupakan tantangan sekaligus kesempatan bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan harus dapat menghadirkan keseimbangan antara sistem pendidikan dengan perkembangan zaman. Sistem pendidikan diharapkan dapat melahirkan peserta didik dengan kapabilitas berpikir dan bernalar kritis dalam menyelesaikan masalah, sarat kreativitas, penuh inovasi, serta keterampilan berkomunikasi dan bersosialisasi. Selain itu, mempunyai keterampilan menggali, menyerap dan mentransfer pengetahuan serta mahir dalam memanfaatkan teknologi dan informasi.
Pada era sekarang ini masyarakat Indonesia mengalami keruntuhan karakter. Dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin pesat memudahkan semua orang dalam mengaksesnya tidak menutup kemungkinan pada anak-anak sekolah dasar yang sudah mahir dalam menggunakan handphone. Perubahan teknologi seperti diharapkan mempunyai hal positif namun faktanya lebih banyak berdampak negatif pada anak sekolah dasar yang menggunakan teknologi tanpa pengawasan orang tua. Salah satu dampaknya

adalah minimnya nilai karakter yang seharusnya tertanam pada anak-anak sekolah dasar.

Permasalahan pendidikan karakter menjadi topik yang tak pernah habis diperbincangkan. Pelaksanaan pendidikan karakter seiring perkembangannya senantiasa mengalami problema baru. Hal ini diduga karena ketidaksinkronan konsep pendidikan karakter yang bertujuan mengembalikan budaya dan karakter bangsa yang merosot dengan realita yang dihadapi. Degradasi moral akademik dewasa ini seakan menjadi pandemi yang sangat pesat menyebar. Lunturnya tata krama, nilai kesopanan dan kecurangan akademik seolah menjadi fenomena yang wajar terjadi. Dalam pembentukan karakter perlunya sebuah kurikulum humanistik yang memandang manusia sebagai objek kajian utama, yang memandang manusia sebagai manusia.
Humanistik kurikulum muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk mengeksplorasi dan menghargai dimensi manusiawi dalam pendidikan. Filosofi ini menegaskan bahwa pembelajaran bukan hanya tentang penerimaan pengetahuan, tetapi juga tentang pertumbuhan pribadi dan pengembangan potensi manusia secara menyeluruh. Humanistik kurikulum menempatkan manusia sebagai subjek utama, menekankan pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan kreativitas sebagai elemen-elemen kunci dalam proses pendidikan.9 Dalam pendekatan ini, guru bukan hanya penyampai informasi, tetapi juga fasilitator yang mendukung siswa dalam mengeksplorasi identitas mereka, merangsang refleksi, dan mengembangkan keterampilan hidup yang diperlukan untuk berhasil di dunia nyata. Dengan menekankan hubungan manusiawi, pertumbuhan pribadi, dan nilai-nilai kreativitas, humanistik kurikulum membawa dimensi holistik ke dalam pendidikan,menciptakan lingkungan di mana siswa tidak hanya belajar, tetapi juga tumbuh sebagai individu yang sadar diri dan berdaya.
Ciri khas teori humanistik adalah berusaha untuk mengamati perilaku seseorang dari sudut  si pelaku  dan bukan  si  pengamat.  Sebagai  makhluk  hidup,  ia harus

melangsungkan, mempertahankan, dan mengembangkan, hidupnya dengan potensipotensi yang dimilikinya.10 Hal ini sesuai dengan Al-Qur‟andalam Surat Al-Baqarah ayat 30:
1) Tujuan dasar kurikulum Humanistik adalah mendorong siswa menjadi mandiri dan independen, mengambil tanggung jawab untuk pembelajaran mereka, menjadi kreatif dan tertarik dengan seni, dan menjadi ingin tahu tentang dunia di sekitar mereka.12 Sejalan dengan itu, prinsip-prinsip pendidikan humanistik yaitu: 1) Siswa harus dapat memilih apa yang mereka ingin pelajari. Guru humanistik percaya bahwa siswa akan termotivasi untuk mengkaji materi bahan ajar jika terkait dengan kebutuhan dan keinginannya.
2) Tujuan pendidikan harus mendorong keinginan siswa untuk belajar dan mengajar mereka tentang cara belajar. Siswa harus memotivasi dan merangsang diri pribadi untuk belajar sendiri.
3) Pendidik Humanistik percaya bahwa nilai tidak relevan dan hanya evaluasi diri (self evaluation) yang bermakna. Pemeringkatan mendorong siswa belajar untuk mencapai tingkat tertentu, bukan untuk kepuasan pribadi. Selain itu, pendidik humanistik menentang tes objektif, karena mereka menguji kemampuan siswa untuk menghafal dan tidak memberi umpan balik pendidikan yang cukup kepada guru dan siswa.
4) Pendidik Humanistik percaya bahwa, baik perasaan maupun pengetahuan, sangat penting dalam proses belajar dan tidak memisahkan domain kognitif dan afektif.
5) Pendidik Humanistik menekankan perlunya siswa terhindar dari tekanan lingkungan, sehingga mereka akan merasa aman untuk belajar. Setelah siswa merasa aman, belajar mereka menjadi lebih mudah dan lebih bermakna.
Menurut Teori Humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia.

Proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. Aplikasi dari teori Humanistik belajar adalah menekankan pentingnya isi dari proses belajar bersifat eklektik, tujuannya adalah memanusiakan manusia atau mencapai aktualisasi diri.14 Aplikasi teori Humanistik dalam pembelajaran guru lebih mengarahkan siswa untuk berpikir induktif, mementingkan pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat diterapkan melalui kegiatan diskusi, membahas materi secara berkelompok sehingga siswa dapat mengemukakan pendapatnya masing-masing di depan kelas. Teori kurikulum humanistik ini sejalan dengan kurikulum merdeka belajar.
Pada tahun 2022 Mentri pendidikan dan kebudayaan riset teknologi telah mengeluarkan kurikulum terbaru yang merupakan perbaikan dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum merdeka dimana didalamnya terdapat suatu program yaitu Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila menurut Permendikbud No.22 Tahun 2020 adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila, dengan enam ciri utama: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif.
Profil Pelajar Pancasila merupakah salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia yang mana mengedepankan pada pembentukan karakter. Pada era kemajuan teknologi globalisasi saat ini, peran pendidikan nilai dan karakter sangat dibutuhkan demi memberikan keseimbangan antara perkembangan teknologi dan perkembangan manusianya.Hal tersebut sesuai jawaban dari pertanyaan besar dalam

sistem pendidikan di Indonesia. Profil pelajar pancasila dibuat sebagai jawaban dari satu pertanyaan besar, tentang kompetensi seperti apa yang ingin dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. Kompetensi tersebut antara lain kompeten, memiliki karakter juga bertingkah laku mengacu pada nilai-nilai Pancasila”. Penguatan projek profil pelajar pancasila saat ini mulai di terapkan di satuan pendidik melalui progam sekolah penggerak (PSP) baik jenjangSD, SMP, dan juga SMA/SMK.
Melihat persoalan generas milenial yang semakin hari tidakterkontrol dengan baik, terlebih memperhatikan tantangan idealitas profil pelajar Pancasila, generasi Pancasila harus dipersiapkan melalui pendidikan yang siap untuk menjawab tantangan zaman. Pendidikan yang dimaksud adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang diupayakan mampu menangkal perubahan perilaku menyimpang pelajar sebagai generasi milenial harapanbangsa.
Pendidikan kewarganegaran merupakan salah satu sitem pendidikan yang didalamnya mengajarkan tentang pembentukan dan pengembangan karakter yang sesuai dengan identitas sebagai warga negara. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu bidang kajian utama yang melaksanakan pembelajaran pembentukan serta penguatan karakter. Sehingga, tujuan dari pembentukan karakter yang terdapat dalam PKn sebenarnya ada pada pengaruh pengajarannya, bukan hanya sekedar pada pengaruh pendampingan. Pendidikan Kewarganegaraan pasti ada pada setiap tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Dalam Sekolah Dasar, Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk karakter anak sesuai dengan jati diri bangsa. Sedangkan pada tingkat sekolah menengah sampai Perguruan Tinggi, pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk mengembangkan karakter yang sebelumnya sudah dibentukdi Sekolah Dasar.
Sehingga mengurai profil pelajar Pancasila dalam Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan menjadi kajian menarik. Sebab, profil pelajar Pancasila baru saja digulirkan oleh pemerintah pada tahun 2020 sebagai upaya penguatan nilai-nilai moral Pancasila bagi karakter generasi muda. Hal ini jugamenunjukkan bahwa PPKn merupakan salah satu mata pelajaran penting dan tak terpisahkan dalam pembentukan profil pelajar Pancasila.
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, melalui wawancara dengan waka kurikulum SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa yakni ibu Yuni memperoleh keterangan. Beliau menyampaikan Kurikulum Merdeka diterapkan di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa, ” ini sudah diajarkan mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas VI .Menurut beliau karakter profil pelajar pancasila itu adalah ciri atau karakter yang diharapkan bisa ditanamkan kepada peserta didik dan itu menjadi target capaian dari Kementrian Pendidikan supaya peserta didik mempunyai karakter-karakter sesuai nilai pancasila. SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang” inisudah mulai menerapkan 6 nilai yang ada di Profil Pelajar Pancasilaseperti contoh ada program rutin dimana setiap hari jumat melakukan sholat duha bersama, membaca surah pendek bersama, program GPS ( Gerakan Pilah sampah) beberapa program ini dapat menanamkan karakter peserta didik yang diharapkan dan sesuai dengan Profil Pelajar pancasila.
Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Widya Ayuningtyas, S.Pd biasa dipanggil ibu Ayu, beliau selaku guru Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, pada tanggal 16 Januari 2023, maka diketahui ibu Sita sudah menerapkan 6 Nilai Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik. Akan tetapi didalam mengimplementasikan 6 nilai profil pelajar pancasila di dalam pelaksanaan pembelajaran khusunya di pelajaran Pkn, terdapat masalah yang muncul pada saat proses pembelajaran masih banyak peserta didik yang belum menerapkan 6 nilai profil pelajar pancasila

dikarenakan Profil Pelajar Pancasila ini baru di laksanakan 1 tahun ini dan baru diterapkan di kelas 1 dan 4 saja.
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil observasi awal dikelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang” yang berjumlah 29 siswa, didalam pembelajaran dikelas bahwa karakter peserta didik masih relatip rendah. Hal ini terlihat dalam hal: 1) Saat berdo‟a sebagian siswa masih tidak fokus, bahkan terlihat masih main-main khusunya untuk anak kelas 1. 2) Berbicara dan berperilaku kurang sopan pada saat dalam kelas, 3) Kurang bisa bekerja sama dalam kelompok sehingga siswa belum menerapkan musyawarah dikelas, 4) Menganggu teman-temannya pada saat belajar, 5) Berbicara dengan teman saat guru menjelaskan, bahkan berkelahi dengan temannya, 6) Terkadang sengaja tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas atau masuk ke kelas, 7) Pendidik masih kurang terlalu paham tentang program profil pelajar pancasila seperti penyusunan modul sebagai ganti RPP dikarenakan masih baru diterapkan. Hal ini terjadi berarti didalam diri siswa tersebut karakter peserta didik didalam pembelajaran masih relativ rendah. Dimana Menurut Samsul, A 2021:17 mengatakan bahwa profil pelajar pancasila adalah salah satu pelaksaan dari seorang pelajar yang secara terus menerus diharapkan dapat memiliki kemampuan secara global dan berwatak sesuai dengan nilai-nilai dari pancasila. Terdapat enam ciri-ciri dari Profil Pelajar Pancasila yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Peluang yang diberikan dengan adanya penerapan Profil Pelajar Pancasila yakni dijadikan sebagai penguatan pendidikan karakter pada anak disekolah.Selain itu Profil Pelajar Pancasila memberikan bekal terhadap setiap anak agar menjadi generasi penerus bangsa yang lebih cerdas didalam berkarakter.Selain itu dengan menerapkan Profil Pelajar Pancasila dalam Pendidikan dapat menempatkan pendidikan karakter sebagai pendidikan

utama yang dapat memberikan contoh dan teladan yang baik dalam berkarakter.Sehingga siswa mampu melatih kemampuannya dalam memahami karakter. Berdasarkan observasi awal tersebut tentunya, terdapat masalah bagi guru maupun siswa dalam mengimplementasikan profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran Pkn karena, meskipun Pendidik sudah mengoptimalkan upaya implementasi nilai-nilai profil pelajar pancasila namun, dalam proses pembelajaran Pkn di Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA 6 nilai profil pelajar pancasila belum terimplementasi dengan baik. Dari uraian latar belakang diatas penulis merasa hal ini merupakan masalah yang urgen untuk diteliti dalam mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan agar mengarahkan terbentuknya profil pelajar pancasila yang diharapkan pada siswa sekolah dasar. Maka dalam penelitian ini, penulis akan mengangkat judul mengenai “Implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA”.


1.3 Fokus dan Sub Fokus Penelitian
c. Fokus Penelitian

Untuk menghindari penyimpangan dalam pembahasan ini, maka penulis memfokuskan penelitian Implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan PancasilaKelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA.
d. Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka sub fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
· Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila sebagai

Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila.
· Faktor penghambat dan pendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila.


1.4 Rumusan Masalah

Latar belakang sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, agar peneliti mencapai tujuan yang diharapkan, maka peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut:
· Bagaimana Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA?
· Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis dan mendiskripsikan strategi guru dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA.

2. Untuk menemukan faktor penghambat dan pendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai karakter dasar peserta didik dalam Era Society 5.0 melaui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA.


1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah di atas, maka dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam penelitian ini adalah:
· Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait masalah peningkatakan karakter peserta didik melalui profil pelajar pancasila.
· Manfaat Praktis Bagi Peserta Didik

Bahan informasi untuk mengimplementasikan karakter peserta didik dalam profil pelajar pancasila yang seharusnya terdapat: pendidik, peserta didik, orang tua peserta didik, teman sejawat, masyarakat maupun dalam pengembangan dan peningkatan profesinya agar kompetensi kepribadiannya semakin mantap.
· Manfaat Praktis Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidik di SD Negeri 1 Langkapura Bandar Lampung, terutama dalam mengimplementasikan profil pelajar pancasila.
· Bagi Sekolah

Memberikan bahan masukan guna meningkatkan kualitas pendidik di sekolah melalui  pertemuan peningkatan karakter peserta didik dalam profil pelajar

pancasila.

· Bagi Pembaca

Tambahan referensi bagi mahasiswa-mahasiswi yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengimplementasian profil pelajar pancasila sebagai karakter dasar peserta didik dalam era society 5.0 melalui pembelajaran pendidikan pancasila.
· Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan gagasan yang dimiliki sebagai proses pembelajaran, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.


1.7 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang menyajikan perbedaan dan persamaan di bidang kajian antar penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya, hal ini perlu dikemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama, dengan demikian dapat diketahui sisi-sisi apa yang membedakan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu.
Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati (2021) dalam penelitiannya yang berjudul: “ Peran Guru PPKN dalam Membentuk Profil Pelajar Pancasila Di MTs Muhammadiyah 1 Malang” yang didalamnya membahas terkait dengan hambatan- hambatan yang didapati oleh guru PPKN dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila ialah kurangnya pemerataan terkait kebijakan Profil Pelajar Pancasila sebagai guru bahkan ada yang masih merasa asing akan hal tersebut, selain itu juga kurang intens 100% memantau dalam segi hal berlangsungnya proses pembelajaran dikarenakan dilakukan secara daring, akan tetapi guru akan tetap memberikan yang terbaik untuk

siswanya meskipun tidak dapat bertemu secara langsung, harapannya mereka minimal mempunyai pandangan meskipun terkadang tidak menerapkannya.Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini berfokus kepada peran Guru PPKN dalam Membentuk Profil Pelajar Pansasila, tempat penelitiannya yaitudi MTS 1 Malang. Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang Profil Pelajar Pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Abidin Muchlis El Ab‟ror (2022) dengan penelitian skripsi yang berjudul: “Implementasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila Di SMP Diponegoro Batu” Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 1) Pelaksanaan nilai- nilai Profil Pelajar Pancasila di SMP Diponegoro Batu terdapat kegiatan seperti membaca Al-Qur‟an bagi umat islma dan bagi non-islam mebaca kitab mereka masing-masing, pembiasaan membaca do‟a di awal dan diakhir pembelajaran, istighosah dan membaca Yasin, sholat berjamaah, kerja bakti, kegiatan kepemimpinan pramuka dan osis serta LDKM. 2) Kendala Implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di SMP Diponegoro Batu yang dimana ada tiga faktor yaitu SDM tenaga Pendidikan, Dana sekolah dan dari karakter peserta didik. 3) Solusi Implementasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di SMP Diponegoro Batu, dimana terdapat solusi yang diantaranya 1) menambahkan SDM dari pihak Yayasan terkait,
2) mengadakan iuran dari pihak guru, staf dan juga dibantu dari Yayasan terkait, 3) dengan cara memahami dan memberikan perhatian terhadap anak yang mepunyai kebutuhan khusus.
Pada penelitian diatas terdapat persamaan penelitianpenulis dengan penelitian di atas yaitu sama-sama membahas tentang implementasi nilai-nilai profil pelajar pancasila dan sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya yaitu tempat penelitian yang dilakukan penelitian di atas yaitu dilakukan di SMP Diponegoro Batu sedangkan penulis di lakukan di SD Negeri 105855 PTPN II

TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”. Penelitian yang dilakukan oleh Herman Emanuel Nggano, Imron Arifin, dan Juharyanto pada tahun yang berjudul: “ Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Ditinjau dari Konsep Society 5.0”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi tentang proses pembentukan Profil Pelajar Pancasila di era society 5.0. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses pembentukan Profil Pelajar Pancasila di era society 5.0 memiliki berbagai peluang dan tantangan. Tugas pendidik adalah menyeimbangkan antara kemajuan teknologi dengan penanaman nilai-nilai karakter sehingga peserta didik tidak terjebak atau menjadi korban dari kemajuan teknologi.
Adapun persamaan penelitian di atas dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang Profil Pelajar Pancasila dan era Society 5.0 dan sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaan nya yaitu penulis membahas tentang bagaimana implementasi nilai-nilai profil pelajar pancasila sebagai pembentukan karakter peserta didik dalam era 5.0 melalui pembelajaran pkn di Sd sedangkan penelitian di atas hanya membahas tentang pembentukan profil pelajar pancasila ditinjau dari era society 5.0. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Yunita dengan judul skripsi: “ Analisis Faktor Penghambat Pembentukan Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran PPKN pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 1 Muaro Jambi”. Penelitian inibertujuan untuk mendeskripsikan faktor yang menjadipenghambat pembentukan profil pelajar Pancasila dalam prosespembelajaran PPKn pada Siswa Kelas VII E di SMP Negeri 1 Muaro Jambi. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Muaro Jambi pada bulan Juli hingga September 2022. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat pembentukan profil pelajar Pancasila yaitu: Pertama, faktor kurikulum baru, hal ini membuat

ruang gerak untuk membina siswa tidak optimalkarena siswa belum mampu melaksanakan capaian-capaian profil pelajar Pancasila. Kedua, sarana dan prasarana, belum mendukung profil pelajar Pancasila seperti instalasi listrik sehingga pembelajaran minim penggunaan IT. Ketiga, karakter malas menjadi hambatan bagi guru agar mengajak siswa membangun profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pembentukan profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran PPKn.
Adapun persamaan penelitian di atas dengan penulis yaitu sama- sama membahas profil pelajar pancasila dan pembelajaran PPKN. Perbedaannya yaitu penelitian di atas membahas tentang faktor penghambat dari profil pelajarpancasila, sedangkan penulis membahas tentang implementasi nilai-nilai profil pelajar pancasila, tempat penelitian penulis dilakukan di SD sedangkan penelitian di atas dilakukan di SMP.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaniar Kurniastuti, Nuswantari, dan Yoga Ardian Feriandi dengan judul: “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Sebagai Salah Satu Bentuk Pendidikan Karakter Pada Siswa SMP”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan menerapkan Profil pelajar pancasila dapat digunakan sebagasalah satu bentuk pendidikan karakter pada siswa. Karena dengan adanya Profil Pelajar Pancasila, dapat menumbuhkan karakter pada siswa yang sesuai dengan sila-sila dalam pancasila. Sehingga para siswa dapat memiliki karakter yang baik sesuai dengan sila-sila dalam Pancasila. Karena dalam sila-sila Pancasila terdapat makna yang menjadi pedoman bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, dimana sila satu dengan yang lainnya salingberkaitan dan sesuai dengan karakter dari bangsa Indonesia. Namun didalam penerapan Profil Pelajar Pancasila juga terdapat hambatan yaitu meliputi siswa itu sendiri, perilaku dari guru, dan

lingkungan. Sehingga dengan adanya hambatan dalam proses penerapan Profil Pelajar Pancasila perlu adanya strategi yang dimiliki oleh seorang guru, strategi yang digunakan antara lain yakni dengan memberikan panutan, penguatan kedisiplinan, penyesuaian, serta integritas dan internalisasi. Sehingga dengan adanya strategi dalam mengatasi hambatan yang ada pada proses penerapan Profil Pelajar Pancasila, mampu mencapai pendidikan karakter yang lebih baik dengan menggunakan penerapan Profil Pelajar Pancasila. Sebagai contohnya dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila guna meningkatkan pendidikan karakter bisa dengan menerapkan kegiatan yakni dengan adanya kegiatan Gerakan Disiplin Siswa (GDS), Baca Buku Menyenangkan (BBM), Kamis Menulis (Literasi), Religi hari Jum‟at. Persamaan penelitian di atas dengan penulis yaitu sama-sama membahas tentang implementasi profil pelajar pansasila, karakter siswa, dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Perbedaanya yaitu penelitian diatas dilakukan di SMP sedangkan penulis melakukan di SD.26


1.8 Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh hasil data dan informasi yang valid, maka dalam penelitian ini akan menguraikan metode penelitian yang akan digunakan. Menurut Babbie E, metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah mempunyai karakteristik yang rasional, sistematis, dan empiris.27 Agar penyusunan proposal ini dapat berjalan sesuai yang diharapkan maka diperlukan metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas dengan tekhnik penulisan karya ilmiah. Dalam melakukan penulisan karya ilmiah, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.

1.9 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukakn adalah penelitian Kualitatif. Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dalah pendekatan kualitatif deskriptif. Metodekualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postopositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dam hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. John W. Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalah sebuah latar ilmiah, Adapun bagi Norman K. Denzin dan Vyonna S. Lincoln3 penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragama metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subyek kajiannya. Ketiga pandangan ini juga dikutip oleh Hamid Patilima. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (Field research) merupakan penelitian kualitatif di mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat. Menurut Kenneth D. Bailey (1994:254) istilah studi lapangan merupakan istilah yang sering digunakan bersamaan dengan istilah studi etnografi (ethnographic study atau ethnography). Penelitiannya dilakukan si SD Negeri 01 Langkapura, Bandar Lampung yaitu pada kelas IV B khususnya mengenai implementasi profil pelajar pancasila sebagai karakter dasar peserta didik dalam era society 5.0 dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

1.10 Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA . Lokasi di Jl. Sultan Serdang No.8, Tanjung Morawa Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang . Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan selesai.


1.11 Sumber Data

Menurut Lofland and Lofland sumber data utama dalam penelitian adalah tindakan dan kata-kata selebihnya adalah dokumen dan data tambahan lainnya. Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi 2 yaitu:
a. Sumber Data primer

Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang didapatkan untuk kepentingan penelitian atau sumber data yang diperoleh dari lapangan yang berkaitan dengan objek penelitian. Sumber data ini diperoleh secara langsung melalui wawancara, pendapat dari individu atau kelompok, kejadian atau hasil pengujian, observasi dan juga dokumentasi yang berhubungan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder merupakan sumber data penelitanyang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaituliterature buku, artikel, serta situs internet

yang berkaitan dengan penelitian Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang
c. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dimana masing-masing teknik mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri- sendiri, sehinggapenggunaan beberapa teknik pengumpulandata secara bersama- sama diharapkan akan dapat saling melengkapi satu samalain. Dalam penelitian metode atau alat yang digunakan peneliti untuk menghimpun data antara lain wawancara, observasi, dan dokumentasi
a. Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Observasi merupakan cara mengamati objek yang akan diteliti, menganalisis, serta mencatat hasil temuan di tempat penelitian. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Karena penelitian yang dilakukan adalah termasuk jenis penelitian kualitatif, maka observasi yang dilakukan dalam observasi ini adalah terus terang. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Alasan observasi digunakan adalah sebagai salah satu Teknik pengumpulan data bahwa dengan pengamatan, peneliti dapat mengetahui bagaimana cara guru Mengimplementaskan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah

b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi secara langsung dengan mengajukan daftar pertanyaan kepada sumber data ( informan).31 Wawancara berfungsi untuk memahami berbagai potensi, sikap, pikiran, perasaan, pengalaman, harapan, dan masalah, serta memahami potensi dan kondisi lingkungannya baik lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerjannya. Wawancara terdiri dari dua jenis yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang digunakan apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh sehingga peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah dipersiapkan. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancarayang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.32 Narasumber dalam penelitian ini adalah salah satu Guru kelas IV, Waka Kurikulum, dan Peserta Didik di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”. Peneliti melakukan wawancara guna memperoleh data berupa informasi tentang bagaimana Impementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era
5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”

c. Dokumentasi

Seperti diketahui, dokumentasi dilahirkan oleh dua bersahabat Paul Otlet dan Henri La Fontaine pada 1895. Kerisauan mereka dipicu dengan meledaknya publikasi ilmiah sehubungan dipakainya mesin cetak. Mereka berpendapat dan berupaya membangun sistem yang mengumpulkan, mengorganisasikan informasi. Kamus Besar Bahasa Indonesia (daring) mengartikan dokumentasi adalah: a. pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan; dan b. pemberian atau pengumpulan buktidan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari dokumen-dokumen di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang” yaitu profil sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, siswa tenaga kependidikan, sarana prasarana dan monografi sekolah. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan Teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
d. Instrument Penelitian
e. Instrument penelitian adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih tepat jika akan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, instrument atau alat penelitian ialah peneliti itu sendiri. Tekhnikpengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh sebab itu, penelitian memiliki instrument pedoman observasi dan pedoman wawancarayang sama dan

untuk mendukung penelitian terdapat kamera, dan juga alat tulis untuk memfasilitasi penelitian. Sedangkan pedoman observasi dan wawancara dapat membantu peneliti untuk memperoleh data tentang kegiatan yang dilakukan dan fakta-fakta yang terjadi diSD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”. Berikut ini adalah kisi-kisi yang dipakai dalam penelitian:
f. Observasi

Tabel 1.1

Kisi-kisi Nilai Profil Pelajar Pancasila

	No
	Indikator
	Deskripsi

	1.
	Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
	1. Akhlak beragama

2. Akhlak pribadi

3. Akhlak kepada manusia
4. Akhlak kepada alam
5. Akhlak bernegara

	2.
	Berkebhinekaan Global
	1. Mengenal	dan	menghargai budaya

2. Komunikasi dan	berinteraksi antar budaya
3. Refleksi dan tanggung jawav terhadap pengalaman kebinekaan
4. Berkeadilan sosial

	3.
	Bergotong Royong
	1. Kolaborasi

2. Kepedulian

3. Berbagi



	4.
	Mandiri
	1. Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi
2. Regulasi diri

	5.
	Bernalar Kritis
	1. Memperoleh dan	memperoses informasi dan gagasan
2. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran
3. Merefleksi  dan	mengevaluasi
pemikirannya sendiri

	6.
	Kreatif
	1. Menghasilkan	gagasan	yang orisinal

2. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal
3. Memiliki	keluwesan	berfikir dalam mencari alternatif
4. Solusi permasalahan



g. Wawancara

Tabel 1.2

Kisi – kisi wawancara

	No
	Sumber

Data
	Indikator
	Pertanyaan

	1.
	Guru Kelas IV
	1. Beriman		dan bertaqwa kepada	Tuhan YME,		dan Berakhlak Mulia.
2. Berkebenekaa nglobal
3. Bergoton groyong
4. Kreatif

5. Bernalar Kritis

6. Mandiri
	1. Kurikulum apa yang dipakai di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA?
2. Modul ajar seperti apa yang dipakai di SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA?
3. Bagaimana		Proses Penerapan	Profil		Pelajar Pancasila		dalam Pembelajaran			Pendidikan Pancasila?
4. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila pada poin beriman, bertaqwa kepada tuhan YME, dan berakhlak mulia di dalam proses pembelajaran ?
5. Bagaimana implementasi profil

pelajar pancasila	pada



	
	
	
	poin Berkebinekaan Global dalam proses pembelajaran ?
6. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila pada poin Bergotong Royong dalam proses pembelajaran ?
7. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila pada poin Kemandirian dalam proses pembelajaran ?
8. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila pada poin Kreatif dalam proses pembelajaran ?
9. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila pada poin Berfikir Kritis dalam proses pembelajaran ?
10. Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan profil pelajar pancasila pada peserta didik di sekolah?
11. Apa saja faktor penghambat  dalam
mengimplementasikan   profil



	
	
	
	pelajar pancasila pada peserta didik di sekolah?

	2.
	Kepala Sekolah
	
	1. Kurikulum apa yang dipakai di SD Negeri 01 Langkapura?
2. Apakah kurikulum yang dipakai sudah menunjang dalam pengimplementasian	Profil Pelajar Pancasila?
3. Bagaimana pentingnya Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran Pancasila?
4. Apakah	guru-guru diikutkan	dengan workshop, seminar/pelatihan	mengenai Profil Pelajar Pancasila?
5. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung praktek Profil Pelajar Pancasila dikelas?
6. Apa kendala sekolah yang dihadapi dalam proses pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran Pancasila?
7. Apa   saja   faktor



	
	
	
	pendukung	dalam mengimplementasikan	profil pelajar pancasila pada peserta didik di sekolah?

	3
	Peserta Didik
	
	1. Apakah	kalian

senang	belajarPendidikan Pancasila?
2. Biasanya sebelum memulai pembelajaran apayang dilakukanpendidik?
3. Kalau ketemu guru atau yang lebih tua salaman tidak?
4. Siswa	kalau mengerjakan tugas suka mencontektidak?
5. Apa saja yang diajarkan buguru tentang jujur?
6. Kalau	main	suka	pilih-pilih temantidak?
7. Kamu pernah piket tidak piket tidak?
8. Pernah	mengejek	temannya

tidak?



	
	
	
	9. Kalau ibu guru sedang menjelaskan pekajaran suka bertanya tidak?
10. Bagaimana  proses belajar dari
awal sampai akhir?


h. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memi;ih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Terdapat tiga jalur analisis datakualitatif, yiatu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Dalam reduksi data membuat abstrak atau merangkum data dalam suatu laporan yang lebih sistematis dilakukan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi

data bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dilapangan dengan cara merangkum, mengklasifikasikan sesuai dengan masalah yang diteliti. Pada tahap ini saat peneliti terjun langsung ke SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, maka penelitiakan memperoleh banyak data yang berkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila. Setelah data terkumpul, peneliti harus mengambil bagian- bagian terpenting yang nantinya disajikan, seperti dalam perencanaan (RPP) sebelum mengajar, guru mata pelejaran menyiapkan apa yang nantinya akan disampaikan, menggunakan metode, strategi, pendekatan, Teknik pembelajran yang akan digunakan.
1. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk- bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.
Pada tahap ini peneliti akan mengolah data yang telah melalui

tahap reduksi dengan menggabungkan kata- kata yang berkaitan tentang Mengimplementaskan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila diantaranya yaitu perencanaan mulai RPP mata pelajaran, kemudian pada saat proses pelaksanaan proses pembelajaran.
2. Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi- konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan- kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, (4)upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Dengan Langkah-langkah Teknik analisis data diatas diharapkan dapat menjawab rumusan yang dimaksud sejak awal, tetapi mungkin juga

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah di dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara. Dan akan berkembang setelah penilaian berada di lapangan. Kesimpulan di dalam penelitian kualitatif diharapkan akan mendapatkan temuan terbaru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Berdasarkan verivikasi data ini selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan akhir temuan penelitian. Tiga unsur analisis tersebut terkait saling menjalin baik sebelum, selama, dan sesudah pelaksanann pengumpulan data selesaidikerjakan.


3. Uji Keabsahan data

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian yang lebih menekankan pada data/informasi dari pada sikap dan jumlah orang pada dasarnya uji keabsahan data sebuah penelitian, hanya ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Ada perbedaan yang mendasar mengenai validitas dan rebilitasnya adalah instrument penelitiannya. Sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Dalam penelitia kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.37 Dalam penelitian ini, cara yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
2. Tringulasi

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar

absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi ada berbagai macam yaitu:
a. Triangulasi Sumber

triangulasi sumber untuk mengkaji kreadibilitas data dilakukan dengan mengecek data dilakukan dengan cara mengecek data yang teleh diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang diperoleh pada penelitian ini didapat dari peserta didik dan guru.
b. Tringulasi Waktu

Triangulasi waktu untuk mengkaji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek melalui wawancara,observasi atau Teknik yang lain pada waktu atau situasi yang berbeda.
c. Tringulai Tekhnik

Triangulasi Teknik untuk mengkaji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan wawancara dandokumentasi.
3. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi merupakan bagian dari pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti secara autentik. Sebagai contoh, data hasil wawancara Mengimplementaskan Profil Pelajar Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era

Society 5.0 melalui Pembelajaran Pkn, perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran, dan siswa-siswi kelas IV. kemudian juga didukung dengan adanya foto-foto dekomentasi wawancara
4. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah membaca dan memahami proposal ini, maka penulis memberikan sistematika pembahasan secara garis besar. Untuk lebih lengkapnya mulai bagian awal hingga akhir dipaparkan sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan: bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan Batasan masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penenlitian dan sistematika penelitian.
BAB II Landasan Teori: bab ini mencakup hal-hal berkaitan dengan teori yang berisi mengenai Impementasi Nilai-Nilai Profil Pancasila sebagai Karakter Dasar Peserta Didik dalam Era 5.0 melalui Pembelajaran Pkn SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”
BAB III Deskripsi Objek Penelitian: ini berfungsi untuk menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian yang berisi sejarah sekolah SD Negeri 105855 PTPN II TANJUNG MORAWA, Kabupaten Deli Serdang”, letak geografis sekolah, keadaan guru dan peserta didik, dan juga menjelaskan tentang penyajian fakta dan data penelitian.
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Pada Bab ini membahas

tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V Penutup Memuat tentang simpulan dari penelitian yang berisi pernyataan singkat penelitian tentang hasil penelitian. Rekomendasi merupakan saran-saran praktis dan teoritis dan peneliti juga bisa merekomendasikan tentang perlunya penelitian selanjutnya serta mengimplementasikan penelitian tersebut dalam pemecahan masalah praktis
